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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF FINANSIAL                                 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI NON PNS                                                

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD)                                                         

KOTA KAYUAGUNG 

Oleh: 

Sholbi Yusmawati 

Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh 

insentif finansial terhadap kinerja pegawai Non PNS Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kota Kayuagung yang berjumlah 298 orang. teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling yaitu 

pengambilan sampel berstrata atau berdasarkan tingkatan dengan membagi 

kelompok tertentu. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 74 orang 

pegawai Non PNS Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Kayuagung. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan 

metode analisis regresi sederhana sebagai teknis analisis data. Hasil penelitian 

menunjukan insentif finansial mampu menjelaskan atau berpengaruh signifikan 

sebesar 66,6% terhadap kinerja pegawai Non PNS dan sisanya 33,4%  

dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian. 

Kata Kunci : Insentif Finansial, Kinerja, Pegawai Non PNS 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF GIVING FINANCIAL INCENTIVES TO 

PERFORMANCE OF NON GOVERNMENTAL EMPLOYEES 

 IN REGIONAL GENERAL HOSPITALS (RSUD) 

 KAYUAGUNG CITY 

 

By: 

 

Sholbi Yusmawati 

 

 

This research aimed to find out and analyze how much the influence of financial 

incentives on the performance of non governmental employees of the Kayuagung 

Regional General Hospital (RSUD) totaling 298 people. The sampling technique 

in this study uses stratified random sampling technique, which is stratified or 

level-based sampling by dividing certain groups. Thus the sample in this study 

were 74 non-governmental employees of the Kayuagung Regional General 

Hospital (RSUD). This study uses primary data obtained through questionnaires 

and simple regression analysis methods as technical data analysis. The results of 

the study indicate that work  66.6% on the performance of non governmental 

employees and the remaining 33.4% were influenced by factors outside the 

research. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Keberadaan sumber daya manusia didalam suatu instansi atau perusahaan 

memegang peranan yang sangat penting dimana hal yang dapat menunjang 

kemajuan dan keberhasilan itu sendiri. Ditambah lagi dengan salah satu faktor 

didalamnya adalah sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten. Oleh 

karna itu sumber daya manusia berhubungan langsung dalam mengelola, 

mengatur dan menjalankan kinerja sebuah perusahaan atau instansi. 

Instansi atau perusahaan tidak terlepas dari kuatnya keterlibatan tenaga kerja 

manusia, dengan ditunjangnya memiliki teknologi yang canggih serta sarana 

prasarana yang lengkap, justru tetap tidak terlepas dari tenaga kerja sumber daya 

manusia yang melaksanakannya, dengan harapan tujuan instansi ataupun 

perusahaan tersebut dapat tercapai sesuai dengan harapan. 

Seiring dengan terjadinya perubahan yang begitu pesat dan cepat dalam segala 

aspek kehidupan bermasyarakat. terutama pada aspek yang berhubungan dengan 

palayanan masyarakat, maka setiap pelayanan kesehatan masyarakat pemerintah 

daerah diharapkan mampu merespon secara cepat tuntutan dan harapan 

masyarakat yang semakin kompleks untuk palayanan masyarakat. Dengan adanya 

tuntutan pelayanan masyarakat yang komples tersebut, maka seluruh jajaran 

pemerintah pelayanan kesehatan harus memiliki komitmen dan loyalitas yang 
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sama dan kuat untuk memenuhi pelayanan kesehatan masyarakat terhadap 

pegawainya.  

Rumah sakit Umum Daerah Kayuagung (RSUD) merupakan satu-satunya 

rumah sakit yang ada di ogan komering ilir, sebagai satu-satunya instansi 

pemerintah yang berhubungan langsung dengan pelayanan kesehatan masyarakat 

tentu dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

masyarakatnya. Maka dari itu, semakin besar tuntutan masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan Rumah Sakit Kota Kayuagung, mendorong pihak manajemen, 

secara terus menerus melakukan upaya untuk meningkatan pelayanannya. 

Visi dari rumah sakit umum daerah kayuagung adalah menjadikan rumah sakit 

yang terbaik dalam pelayanan, manajemen, umum, dengan pelayanan unggulan 

emergency traffic, accident dijalur lintas sumatera. Sedangkan Misi dari rumah 

sakit umum daerah kayuagung adalah menjadi pelayanan yang professional dan 

proaktif dengan pemberdaya yang ada, meningkatkan sarana dan prasarana rumah 

sakit, menyusun dan menyempurnakan standar pelayanan sesuai dengan kode etik 

yang berlaku dan memberikan rasa aman, nyaman dan kepuasan bagi pasien dan 

pengunjung rumah sakit. 

Dalam pencapaian visi dan misi tersebut maka diharapkan kinerja karyawan 

atau pegawai dirumah sakit umum daerah kota kayuagung terus meningkat. Akan 

tetapi pada kenyataannya kinerja pegawai rumah sakit mengalami pasang surut. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pegawai rumah sakit dibagian, administrasi, 
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HRD dan front office bahwasannya terjadi penurunan kinerja yang terjadi karena 

kurangnya insentif finansial yang mereka terima. 

Dalam fenomena yang sering terjadi, banyak yang dapat menjadi faktor naik 

turunnya kinerja dalam sebuah perusahaan atau instansi yang membuat pegawai 

atau karyawan loyal terhadap kinerjanya, dari semua itu tentu ada sebuah hal yang 

membuat mereka loyal dalam tempat dimana mereka bekerja. Salah satu cara 

mengoptimalkan kinerja pegawai yakni dengan cara memberikan insentif finansial 

dengan secara sengaja diberikan kepada pegawai agar didalam diri mereka timbul 

semangat yang lebih besar untuk meningkatkan kinerjanya. 

Upaya yang dilakukan oleh sebuah instansi dalam memberikan motivasi 

kepada pegawai yaitu dengan pemberian insentif. Pemberian insentif merupakan 

salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai dan juga untuk 

memenuhi kebutuhan pegawai. Pegawai suatu rumah sakit akan bekerja lebih giat 

dan semangat sesuai dengan harapan rumah sakit, jika manajemen memperhatikan 

dan memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan yang bersifat materi maupun 

kebutuhan yang bersifat non materi Zenah (2014) Terry dalam Suwatno (2011), 

mengemukakan pendapat bahwa insentif merupakan sesuatu yang merangsang 

minat untuk bekerja 

Upah insentif merupakan  imbalan balas jasa yang diberikan kepada karyawan 

tertentu yang prestasinya diatas standar dimana upah insentif tersebut merupakan 

alat yang dipergunakan mendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi 

(Hasibuan,2000:125), salah satu upaya yang ditempuh oleh organisasi untuk 
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mencapai tujuan adalah meningkatkan kinerja. Untuk mendorong peningkatan 

kinerja karyawan, salah satunya dengan pemberian insentif oleh perusahaan 

merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan para karyawan. Manusia sebagai 

mahluk individu maupun sebagai mahluk sosial mempunyai berbagai macam 

kebutuhan material dan non material (Notoatmojo,2003). 

Bagi pegawai, harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan 

mereka untuk giat bekerja, namun ada juga yang berpendapat bahwa uang 

hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Karna 

seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai dimasyarakat dan sekitarnya 

ketimbang dengan tidak bekerja atau sebagai pengganguran 

Tabel 1.1 

Insentif Pegawai Non PNS Rumah Sakit Umum Daerah(RSUD)  

Kota Kayuagung 

Devisi Insentif 

Jasa Medis Rawat Inap 

Paviliun 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

Kebidanan 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

Penyakit Dalam 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

Anak-anak 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

Neonatus 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 500.000 
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Kelas 

Jasa Medis Rawat Inap 

Mata 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

Bedah 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

Sayraf & Paru 

500.000 

Jasa Medis Pelayanan 

Bedah Sentral 

500.000 

Jasa Medis Pelayanan 

Gawat Darurat 

500.000 

Jasa Medis Pelayanan 

ICU/ICCU 

500.000 

Jasa Medis Pelayanan 

Laboratorium  

500.000 

Jasa Medis Pelayanan 

UTDRS 

500.000 

Jasa Medis Pelayanan 

Instalasi Rawat Jalan 

500.000 

Jasa Medis Rawat Inap 

THT 

500.000 

Jasa Medis Komite 

Keperawatan 

2.500.00 

Jasa Medis Yanmed 681.000 

Jasa Medis PPI 2.000.000 

Jasa Administrasi Perawat 1.355.000 

Jasa Bagian informasi 500.000 
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Jasa Medis Pelayanan 

Radiologi 

2.300.000 

Jasa Medis Pelayanan 

Phisiotherapi 

2.111.762.000 

Jasa Medis Pelayanan 

Farmasi 

1.468.000 

Jasa Staf Farmasi 500.000 

Jasa Medis Gizi 500.000 

Jasa Medis CSSD 500.000 

Jasa Bagian Informasi 500.000 

(Sumber: Rumah Sakit Umum Daerah Kayuagung,2018) 

Dapat dilihat pada tabel diatas insentif yang diterima oleh pegawai Tenaga 

kontrak BLUD dan Tenaga kerja Harian BLUD yang merupakan insentif yang 

diterima berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan yang diemban dan insentif yang 

diterima ini diperoleh tidak sesuai dengan jadwal perbulan yang seharusnya 

mereka terima dikarenakan insentif yang diterima menunggu dana dari jamsostek, 

BPJS dan dll terkumpulkan dari pihak keuangan Rumah Sakit 

Di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) kota Kayuagung ada 2 kategori status 

kepagawai non PNS yaitu Pegawai kontrak BLUD dimana merupakan pegawai 

non PNS yang sudah bekerja sejak tahun dibawah 2015 yang berjumlah 79 orang 

dan pegawai lapas harian BLUD adalah pegawai non PNS yang bekerja diatas 

tahun 2015 sampai dengan sekarang yang berjumlah 219 orang.  serta ada 3 (tiga) 

jenis insentif yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Kayuagung 

diluar insentif tahunan yang diterima PNS (sesuai aturan), diantaranya adalah 
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honor kegiatan, uang lembur, dan uang hari raya. Honor Kegiatan adalah insenif 

yang didapat ketika menyelesaikan suatu kegiatan, uang lembur diberikan saat 

pegawai mengerjakan pekerjaan diluar jam kerja disesuaikan dengan jumlah hari 

lemburnya, uang hari raya diberikan ketika ada hari raya idul fitri dan besarnya 

uang hari raya disesuaikan dengan kemampuan bidang masng-masing, begitu juga 

dengan uang akhir tahun yang diberikan pada saat akhir tahun disesuaikan dengan 

kemampuan bidang masing-masing.   

Dari 3 jenis insentif finansial yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kota Kayuagung tidak semuanya dapat dinikmati oleh setiap pegawai, 

hanya pegawai yang berstatus Pns saja yang dapat menikmati semua jenis insentif 

finansial yang ada. Pegawai non PNS harian hanya tidak memperoleh insentif dari 

honor kegiatan yang dilaksanakan, sementara tenaga kontrak tidak mendapat 

insentif dari honor kegiatan dan uang lembur  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan staf HRD pada tanggal 

18 juli 2018 diketahui bahwa kinerja pegawai rumah sakit umum daerah (rsud) 

kota kayuagung condong masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 

pekerjaan yang tidak selesai tepat waktunya, sikap pegawai yang kurang ramah 

terhadap pengunjung serta pegawai yang kurang cepat dan cekatan dalam 

melayani permintaan tamu 

Pemberian insentif terhadap pegawai menjadi acuan untuk pegawai agar dapat 

bekerja dan memberikan pelanan kesehatan terbaik kepada masyarakat atau malah 

sebaliknya. Pemberian insentif terhadap pegawai menjadi salah satu penyemangat 
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untuk para pegawai rumah sakit hal ini Non PNS. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan 10 pengunjung Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Kayuagung pada tanggal 18 juli 2018 diketahui bahwa 7 diantara pengunjung 

yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka merasa kurang puas akan 

pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Kayuagung dengan 

dibuktikan jam dokter yang terkadang tidak tepat waktu serta kurangnya 

pelayanan darurat yang seharusnya setiap rumah sakit harus mampu 

menanganinya 

Tabel 1.2 

Absensi Pegawai Non PNS Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kota Kayuagung 

Bulan Keterangan Jumlah 

Tahun 2018 TK S I  

Januari 2  10  5  17 

Februari 7    8 4  19 

Maret 8  1 0 9 

April 12 5  1 18 

Mei 3  8  4  15 

Juni 7 0 5  12 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah pegawai yang sakit, izin dan hadir 

tanpa keterangan berbeda-beda setiap pegawai sesuai sakit yang diderita dan 

kepentingan tertentu untuk pegawai yang izin. Sedangkan untuk karyawan yang 

hadir tanpa keterangan sebanyak 39 hari kerja.Tingkat absensi yang tinggi 
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menunjukan jam kerja yang hilang, hal ini menunjukan penundaan pekerjaan yang 

berarti terhambatnya aktifitas kerja. kinerja pegawai rumah sakit umum daerah 

masih cenderung melesu, hal ini ditunjukan dengan absensi kehadiran pegawai 

rumah sakit umum daerah ditambah lagi banyaknya pekerjaan yang tidak selesai 

tepat waktunya, sikap pegawai yang kurang ramah terhadap pengunjung serta 

pegawai yang masih beteteran dalam melayani permintaan tamu. 

Sehubungan dengan kinerja, setiap pegawai diharapkan dapat bekerja dengan 

baik hal itu tidak terlepas dari pemberiaan insentif yang layak. Kinerja merupakan 

jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuaan organisasi yang telah ditetapkan para 

atasan atau kepala instansi. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor 

kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien karna 

adanya kebijakan atau program yang lebih baik dari sumber daya manusia yang 

ada didalamnya. Kinerja pegawai mengarah kepada kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadikan tanggung jawabnya.  

Akibat menurunnya kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kota Kayuagung ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel. 1.3 Indikasi Rendahnya Kinerja Rumah Sakit Umum (RSUD) Kota Kayuagung 

No  Akibat Rendahnya Kinerja 

1 Tujuan Perusahaan tidak tercapai dengan baik 

2 Beban pekerjaan pegawai bertambah karena banyaknya pekerjaan yang 

tidak terselesaikan tepat waktu 

3 Ketidakdisiplinan Meningkat 

  (Sumber:Wawancara Bulan Juli 2018) 
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Menurut Siagian (2008) guna lebih mendorong produktivitas kerja yang 

lebih tinggi, banyak organisasi yang menganut sistem insentif sebagai bagian dari 

sistem imbalan yang berlaku bagi karyawan organisasi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Ichsan (2008:13) yang beranggapan bahwa insentif mempunyai 

hubungan yang sangat erat dengan prestasi kerja karyawan. Insentif yang 

diberikan secara tepat dapat menjadi salah satu faktor utama yang dapat 

mendorong karyawan untuk dapat meningkatkan prestasinya untuk bekerja lebih 

baik dan giat, sehingga mereka dapat menghasilkan kinerja yang maksimal. Selain 

itu penelitian Tampubolon (2011:14) juga menyatakan insentif merupakan 

dorongan pada diri seseorang agar mau bekerja lebih baik dan agar lebih dapat 

mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat membangkitkan gairah 

kerja dan motivasinya. 

Berdasarkan Penelitian diatas Hingga detik ini penelitian terkait pengaruh 

pemberian insentif finansial merupakan topik yang masih sangat hangat untuk 

diperbincangkan, didukung dengan penelitian terdahulu untuk itu peneliti tertarik 

untuk lebih lanjut untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul  

“ Pengaruh Insentif Finansial Terhadap Kinerja Pegawai Non PNS 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Kayuagung ” 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang didapat yaitu “ Seberapa besarkah pengaruh Pemberian 

insentif finansial terhadap kinerja pegawai non PNS Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kota Kayuagung? ” 

1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pemberian insentif finansial pada kinerja 

pegawai non PNS Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Kayuagung 

1.4.Manfaat Penelitian  

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan serta wawasan 

dalam rangka penyusunan teori dalam memecahkan permasalahan 

yang berhubungan dengan insentif finansial dan kinerja pegawai 

 Sebagai refrensi bagi peneliti selanjutnya tentang insentif finansial dan 

kinerja pegawai 

2. Manfaat Praktis  

 Sebagai Koodinator kepada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Kayuagung dan rumah sakit lainnya sebagai upaya pembinaan sumber 

daya manusia, pengembangan dan pengambilan kebijakan dalam 

meningkatkan insentif finansial dan kinerja pegawai 
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 Bagi akademis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam melakukan penelitian lain yang sejenis. Hasil penelitian dapat 

memotivasi penelitian lain untuk mengembangkan pemikiran-

pemikiran yang bermanfaat. Selain itu, hasil penelitian juga dapat 

digunakan sebagai tambahan pengetahuan, refrensi dan dokumentasi 

ilmiah yang berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, S. (2002).Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta PT.

 Rineka Cipta 

Arikunto, S. (2010).Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Parktik. Edisi 

 Jakarta: Rineka Cipta 

Arikunto S. (2013) Prosedur Penelitian: Suatu Pendeketan Praktik. Jakarta PT.

 Rineka Cipta 

Arep,& Tanjung 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Widiasarana 

Dessler, Gary.2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Terjemahan Paramita

 Rahayu.Indonesia: Indeks 

Fakultas Ekonomi. 2012. Buku Pedoman Penulisan Skripsi. Indralaya: Fakultas 

 Ekonomi Universitas Sriwijaya 

Ferdinan, A. (2006). Metode penelelitian manajemen: Pedoman penelitian untuk 

 skripsi, tesis dan disertai ilmu manajemen. Semarang: Universitas 

 Diponegoro 

Ghozali, I. (2002). Aplikasi analisa multivariant dengan Program spss (4thed).

 Semarang: Badan Penerbit-Undip. 

Ghozali, I (2006).Analisis multivariant dengan Program SPSS. Semarang: Badan 

 Penerbit Universitas Diponegoro 

Heidjrachman & Husnan. 2004. Manajemen Personalia. Yogyakarta:BPFE 

Hasibuan, Melayu.. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi 

 Aksara 

Hasibuan Melayu.2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi 

 Aksara 

Icshan, Ahmad Fahrudin. 2009. Pengaruh Insentif Terhadap Prestasi Kerja (Studi 

 pada karyawan PT. POSIndonesia (Persero) Malang). Skripsi pada 

 Universitas Brawijaya 

Manullang, M.2003. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta:BPFE 

Malthis,& Jackson.2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 

 Salemba Empat 



88 
 

Mangkunegara,  anwar prabu. (2009). Manajemen Sumber Daya 

ManusiaPerusahaan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Natoatmodjo, Soekidjo.2003. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: 

 Rineka Cipta 

Pangabean, M.2004. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bogor : Ghalia 

 Indonesia 

Rachmawati, Ike Kusdyah. 2008.Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 

 Abadi 

Sarwonto, Kurtodipuro. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 

 Salemba Empat 

Siagian, Sondang P. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan keempat, 

 Jakarta : Bumi Aksara. 

Siagian, Sondang. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi 

 Aksara 

Simamora, Henry. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia.Yogyakarta; YPPKN 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta 

Sodarmayanti. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Refika 

 Aditama 

Zenah, Syarifah Nur. 2014. Hubungan Pemberian Insentif dengan Motivasi Kerja 

 Perawat Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD Inche Abdul Moeis 

 Samarinda. eJournal Administrasi Negara, 2014, Vol.3 No.2, hal. 451-463 

 

 

 

 

 

 

 

 


